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BAB VI 

TINJAUAN KEMBALI, KESIMPULAN DAN SARAN 

 

  Dalam bab yang terakhir ini, penulis kemukakan tinjauan kembali tentang 

hasil penelitian yang telah dilaksanakan, baik secara teoritis maupun empiris. 

Selanjutnya juga dikemukakan kesimpulan hasil penelitian dan saran yang penulis 

sampaikan sebagai masukan dalam pemecahan masalah pada obyek penelitian. 

A. Tinjauan kembali 

 Sebelum penulis mengambil kesimpulan, terlebih dahulu penulis akan 

mengadakan tinjauan kembali tentang pokok–pokok masalah yang telah 

dibahas pada bab-bab terdahulu. Dengan mengadakan tinjauan kembali, 

penulis berharap dapat memberikan gambaran secara singkat dan 

memyeluruh terhadap materi dalam penelitian. 

 Permasalahan dalam penelitian ini adalah apakah kepercayaan diri 

konseli dan rasio jumlah konselor berpengaruh terhadap keberhasilan 

konseling. Adapun hipotesis yang penulis ajukan menjawab suatu 

permasalahan tersebut adalah sebagai berikut: 

1. Hipotesis Minor 

a. Kepercayaan diri konseli berpengaruh terhadap keberhasilan 

konseling. 

b. Rasio jumlah konselor berpengaruh terhadap keberhasilan konseling. 
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2. Hipotesis Mayor 

 Kepercayaan diri konseli dan rasio jumlah konselor berpengaruh terhadap 

keberhasilan konseling. 

 

B. Kesimpulan 

 Berdasarkan data yang diperoleh dari penelitian dan pengolahan data dapat 

disimpulkan sebagai berikut : 

1. Hipotesis minor pertama berbunyi “Kepercayaan diri konseli berpengaruh 

terhadap keberhasilan konseling”, diterima.  

2. Hipotesis minor kedua berbunyi “Rasio jumlah konselor berpengaruh 

terhadap keberhasilan konseling”, diterima. 

3. Hipotesis mayor berbunyi “Kepercayaan diri konseli dan rasio jumlah 

konselor berpengaruh terhadap keberhasilan konseling”, diterima. 

 

C. Saran  

 Berdasarkan hasil penelitian tersebut diatas, selanjutnya penulis 

kemukakan beberapa pendapat / saran sebagai berikut: 

1. Bagi sekolah: 

a. Diharapkan dari hasil penelitian ini sekolah dapat bekerjasam dengan 

konselor sekolah dalam memperhatikan kepercayaan diri konseli 

terhadap permasalahan yang dialami. 

b. Hasil penelitian dapat menjadi sumber informasi bagi pihak sekolah 

terutama dalam penyelenggaran fungsional akademik dan rasio jumlah 
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konselor konselor yang sesuai dengan kualifikasi dan standarisasi 

Bimbingan dan Konseling di sekolah. 

2. Bagi Konselor Sekolah 

a. Konselor diharapkan dapat meningkatkan layanan konseling individual 

dan pelayanan bimbingan yang membantu siswa terentaskan dari 

permasalahan yang dialami. 

b. Meningkatkan kualifikasi akademis dan standarisasi yang sesuai 

dengan aturan yang telah ditetapkan ABKIN sebagai upaya 

pemberdayaan kualitas personal konselor yang dapat mengembangkan 

tujuan dan manfaat konseling bagi konseli di sekolah. 

3. Bagi Orang Tua 

Orang tua sebaiknya berkomunikasi dan bekerja sama dengan konselor 

sekolah dalam menyampaikan informasi anak sebagai bahan pemberian 

layanan yang sesuai dengan kebutuhan perkembangan anak secara 

optimal.. 

4.  Bagi Konseli 

Berpartisipasi dalam kegiatan intrakurikuler dan ekstrakurikuler yang 

diadakan oleh pihak sekolah sebagai uapaya dalam mengembangkan 

kepercayaan diri konseli. 
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